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Pestisida merupakan kebutuhan petani yang sangat penting untuk mengusir 
hama yang menyerang tanaman. Penggunaanya oleh petani juga kadang melebihi 
batas anjuran yang telah ditentukan, yang menyebabkan kerusakan ekosistem 
pertanian. Kerusakan tersebut seperti matinya musuh alami hama, resistensi hama, 
dan kerusakan lingkungan pertanian akibat dari residu yang ditinggalkan. Matinya 
musuh alami hama menyebabkan meningkatnya peluang terjadinya ledakan 
populasi hama, seperti meledaknya populasi tomcat beberapa saat lalu. 
Penggunaanya secara terus menerus juga dikawatirkan menyebabkan resistensi 
pada hama, sehingga hama menjadi kebal terhadap pestisida tersebut. Residu yang 
ditinggalkan juga akan menyebabkan kerusakan pada tanah atau lahan pertanian 
yang digunakan oleh petani. Seiring dengan berkembangnya pertanian organik 
akir-akhir ini, juga menuntut ketersediaan pestisida organik yang memadahi dan 
terjangkau oleh petani. Penelitian ini merupakan eksperiment yang akan mencoba 
memanfaatkan kulit singkong sebagai bahan pembuatan insektisida hayati. Tujuan 
yang inin dicapai oleh penelitian ini adalah mengkaji kulit singkong apakah dapat 
digunakan atau tidak sebagai bahan pembuatan insektisida alami dan mengkaji 
keefektifan insektisida dari kulit singkong sebagai pengusir hama. Hasil yang 
diharapkan pada penelitian ini adalah insektisida hayati yang ramah lingkungan 







BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pertanian di indonesia yang sudah semakain memprihatinkan, membuat 
perlu adanya pembaharuan dalam sistem tata pertanian maupun 
pengolahannya. Dalam sistem tata pertaniannya, pemerintah perlu 
mengeluarkan kebijakan yang menguntungkan bagi petani. Sedangkan dalam 
sistem pengolahannya, perlu adanya produk-produk yang ramah lingkungan. 
Sehingga tidak akan merusak tanah maupun lingkungan sekitar dalam jangka 
panjang. 
Produk-produk organik saat ini perlu dikembangkan dan diperkenalkan 
pada petani, agar mereka tidak cenderung menggunakan produk-produk kimia. 
Karena selain harganya yang relatif lebih mahal, produk kimia juga akan 
berbahaya apabila digunakan dalam jangka panjang. Produk-produk organik 
dapat berupa pupuk dan pestisida. Produk-produk organik tersebut, nantinya 
akan mengarahkan terciptanya pertanian organik. 
Pertanian organik saat ini perlu diterapkan agar hasil produksi yang 
mereka hasilkan tidak mengandung senyawa-senyawa yang berbahaya bagi 
tubuh. Dengan pertanian organik diharapkan akan meningkatkan pendapatan 
dari petani, karena akan menekan biaya pengeluaran dalam perawatan sebuah 
lahan pertanian. 
Dewasa ini telah ditemukan berbagai macam inovasi baru mengenai 
produk-produk organik dalam bidang pertanian. Untuk itulah penilitian ini 
dilakukan, dengan pemanfaatan limbah sisa tanaman sebagai alternatif 
insektisida alami. Sehingga nantinya dapat digunakan sebagai pengusir hama 
dan juga ramah lingkungan. Ditambah lagi petani tidak akan merogoh kocek 
terlalu dalam untuk menggunakan produk tersebut. 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Apakah kulit singkong dapat digunakan sebagai insektisida alami yang 
ramah lingkungan ? 
2. Apakah insektisida dari kulit singkong terbukti efektif untuk pengusir 
hama ? 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari penelitian ini : 
1. Mengkaji kulit singkong untuk dapat digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan insektisida alami 
2. Mengkaji keefektifan insektisida dari kulit singkong sebagai pengusir 
hama 
Manfaat penelitian ini : 
1. Memanfaatkan limbah kulit singkong yang cenderung hanya digunakan 
sebagai pakan ternak 
2. Memperkecil penggunaan insektisida kimia untuk tanaman 
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3. Mengurangi hama pengganggu tanaman dengan insektisida yang ramah 
lingkungan 
1.4 Luaran 
Luaran dari penelitian ini adalah produk pembasmian hama penggangu 
tanaman yang lebih ramah lingkungan, sehingga tidak akan memberikan 
dampak yang berkelanjutan terhadap tanaman maupun lingkungan sekitar. 
Dari hasil pemanfaatan limbah kulit singkong diharapkan dapat berguna 





BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Dampak Penggunaan Pestisida Kimia 
Masalah OPT merupakan pembatas utama dalam usaha peningkatan 
produksi pertanian. Petani sayuran dalam mengendalikan OPT umumnya 
masih mengandalkan penggunaan pestisida sintetik. Biaya yang dikeluarkan 
untuk pengendalian dengan pestisida tersebut mencapai 50% dari total biaya 
usaha tani yang dilakukan dengan aplikasi yang dilakukan para petani pada 
umumnya secara terjadwal (Sastrosiswojo 1992). 
Penggunaan pestisida kimia sintetis untuk mengendalikan hama 
mempunyai dampak negatif terhadap komponen ekosistem lainnya seperti 
terbunuhnya musuh alami, resurgensi dan resistensi hama serta pencemaran 
lingkungan karena residu yang ditinggalkan (Kishi et al 1995). Catatan WHO 
(Organisasi Kesehatan Dunia) mencata bahwa di seluruh duna setiap 
tahunnya terjadi keracunan pestisida antara 44.000 – 2.000.000 orang dan dari 
angka tersebut yang terbanyak terjadi di negara berkembang.  
Harga pestisida kimiawi yang tinggi sehingga membebani biaya 
produksi pertanian. Tingginya harga pestisida disebabkan bahan aktif masih 
diimpor. Kondisi pertanian Indonesia saat ini dengan harga komponen 
pestisida yang tinggi, maka dapat diramalkan bahwa usaha tani menjadi tidak 
menguntungkan karena tidak dapat diandalkan sebagai sumber pendapatan 
yang layak. Tingginya tingkat ketergantungan pertanian Indonesia terhadap 
pestisida kimia akan membawa dampak negatif pada upaya ekspansi 
komodotas pertanian ke pasar bebas, yang sering kali menginginkan produk 
bermutu dengan tingkat penggunaan pestisida rendah. Secara berangsur-
angsur perlu diupayakan penggunaan pestisida kimiawi dan mulai beralih 
kepada jenis-jenis pestisida hayati yang aman bagi lingkungan           
(Wahyudi 2001). 
2.2 Pengendalian Hama Terpadu dengan Insektisida Nabati 
Insektisida nabati adalah pestisida yang bahan dasarnya berasal dari 
tanaman atau tumbuhan. Insektisida nabati juga merupakan salah satu 
alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah hama. Penggunaaan 
pestisida nabati selain dapat mengurangi pencemaran lingkungan, harganya 
relatif lebih murah bila dibandingkan dengan pestisida sintetik. Pestisida 
nabati dapat membunuh atau mengganggu serangga hama dan penyakit 
melalui perpaduan berbagai cara atu secara tunggal. Menurut Sudarmo (2005), 
cara kerja insektisida nabati sangat spesifik, yaitu: (1) merusak perkembangan 
telur, larva, dan pupa; (2) menghambat pergantian kulit; (3) mengganggu 
komunikasi serangga; (4) menyebabkan serangga menolak makan; (5) 
menghambat reproduksi serangga betina; (6) mengurangi nafsu makan; (7) 
memblokir kemampuan makan serangga; (8) mengusir serangga; dan (9) 
menghambat perkembangan patogen penyakit (Duriat 1995). 
3 
Kelebihan dari insektisida berbahan baku nabati antara lain : (1) 
mengalami degradasi/penguraian yang cepat oleh sinar matahari; (2) memiliki 
efek/pengaruh yang cepat, yaitu menghentikan nafsu makan serangga 
walapun jarang menyebabkan kematian; (3) toksitasnya umumnya rendah 
terhadap hewan dan relatif lebih aman pada manusia (lethal dosage (LD) >50 
Oral); (4) memiliki spektrum pengendalian yang luas (racun lambung dan 
syaraf) dan bersifat selektif; (5) dapat diandalkan untuk mengatasi OPT yang 
telah kebal pada pestisida sintetis; (6) Phitotoksitas rendah, yaitu tidak 
meracuni dan merusak tanaman. Sedangkan kelemahan penggunaan pestsida 
nabati sebagai berikut : (1) cepat terurai dan aplikasinya harus lebih sering; (2) 
daya racunnya rendah (tidak langsung mematikan serangga/memiliki efek 
lambat); (3) kapasitas produksinya masih rendah dan belum dapat dilakukan 
dalam jumlah massal (bahan tanaman untuk pestisida nabati belum banyak 
dibudidayakan secara khusus); (4) ketersediaannya di toko-toko pertanian 
masih terbatas (Sodarmo 2005). 
Indonesia memiliki flora yang sangat beragam, mengandung cukup 
banyak jenis tumbuh-tumbuhan yang merupakan sumber bahan insektisdida 
yang dapat dimanfaatkan untuk pengendalian hama. Dewasa ini penelitian 
tentang famili tumbuhan berpotensi sebagai insektisida nabati dari penjuru 
dunia telah banyak dilaporkan, lebih dari 1500 jenis tumbuhan telah 
dilaporkan dapat berpengaruh buruk terhadap serangga                        
(Grainge & Ahmed 1988).  
Pestisida nabati yang dibuat dengan menggunakan teknologi tinggi dan 
dikerjakan dalam skala industri serta dapat juga dibuat dengan menggunakan 
teknologi sederhana oleh kelompok tani atau perseorangan. Pestisida nabati 
yang dibuat dengan cara seerhana dapat berupa larutan hasil perasan, 
rendaman, ekstrak, rebusan bagian tanaman atau tumbuhan, yakni berupa 
akar, umbi, batang, daun , biji dan buah. Harga operasional pestisida nabati 
relatif lebih murah dan juga aman, serta mudah dibuat sendiri            
(Sudarmo 2005). 
2.3 Kulit Singkong sebagai bahan Insektisida Nabati 
Singkong berasal dari benua Amerika, tepatnya Brasil dan Paraguay. 
Penyebarannya hampir ke seluruh negara termasuk Indonesia. . Singkong 
ditanam di wilayah Indonesia sekitar tahun 1810 yang diperkenalkan oleh 
orang Portugis dari Brazil. Singkong merupakan tanaman yang penting bagi 
negara beriklim tropis seperti Nigeria, Brazil, Thailand, dan juga Indonesia. 
Keempat Negara tersebut merupakan negara penghasil singkong terbesar di 
dunia (Soelistijono 2006) 
Di Indonesia singkong ada yang berasal dari dataran rendah ada yang 
berasal dari dataran tinggi. Lazimnya singkong yang dimanfaatkan kulitnya 




ini kandungan asam sianida (HCN) lebih rendah dibandingkan kulit singkong 
adira I yang ditanam didataran tinggi (Turyoni 2007). 
Kulit singkong merupakan limbah dari singkong yang memiliki 
kandungan  karbohidrat tinggi yang dapat digunakan sebagai sumbe r pakan 
ternak. Persentase  jumlah limbah kulit bagian luar sebesar 0,5 –2 % dari 
berat total singkong segar dan limbah kulit bagian dalam sebesar 8 –15 %. 
Kandungan pati kulit ubi kayu yang cukup tinggi, memungkinkan digunakan 
sebagai sumber energi bagi mikroorganisme (Nurhayani et al 2000). 
Kulit singkong mempunyai komposisi yang terdiri dari karbohidrat dan 
serat. Menurut Djaeni (1989), kulit singkong mengandung ikatan glikosida 
sianogenik yaitu suatu ikatan organik yang dapat menghasilkan racun dalam 
jumlah 0.1% yang dikenal sebagai racun biru (linamarin). Oleh karena itu, 
pemanfaatan kulit singkong belum terlalu luas. Namun sebenarnya racun 
tersebut dapat dihilangkan dengan cara menguapkannya atau 
mengeringkannya pada suhu tinggi dan jika diolah menjadi karbon aktif racun 
biru tersebut akan hilang. 
Bahwa  Singkong merupakan umbi akar yang dimana kulit nya 
mempunyai fungsi sebagai bahan untuk kompos yang selama ini masyarakat 
telah menganggapnya sebagai limbah yang di mana tidak mempunyai nilai 
fungsi. Dalam hal ini menurut penelitian (Ankabi 2007) kompos kulit 
singkong bermanfaat sebagai sumber nutrisi bagi tumbuhan yang berpotensi 
sebagai insektisida tumbuhan tanaman. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Agustus 
2015, di Lab Biologi Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta dan lahan pertanian di desa Wuryantoro, Wonogiri. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: mortal, palu, gelas ukur, 
pipet, abrsorben (kapas, dll), mikroskop, dan lain-lain. Penelitian ini 
menggunakan bahan-bahan yaitu: air, kulit singkong, lahan sawah, dan lain-
lain. 
3.3 Deskripsi Sistem Kontrol  
Penelitian ini akan menggunakan ekstrak kering kulit singkong, 
kemudian akan diujicobakan langsung pada lahan pertanian untuk meliaha 
keefektifan insektisida hayati tersebut. 
3.4 Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakanakan dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Pembuatan ekstrak kulit singkong 
Pembuatan ekstrak kulit singkong meliputi berbagai proses yang harus 
dilakukan, yaitu: 
a. Mengeringkan kuli tsingkong yang telah didapatkan 
b. Menghaluskan kulit singkong tersebut untuk di buat ekstraknya 
c. Mencampurkan bubuk kulit singkong tersebut dengan aquades 
d. Mengamati kandungan mikroorganisme dalam ekstrak dengan 
mikroskop 
e. Mengambil ekstrak dengan pipet dan memasukanya ke pelet 
f. Membuat lima sampel insektisida hayati yang setiap sample volume 
bahannya berbeda 
g. Insektisida hayati siap digunakan 
2. Pengujian insektisida pada lahan pertanian petani, untuk melihat seberapa 
efektif insektisida hayati tersebut membunuh hama 
3.5 Pengumpulan dan Analisis Data 
1. Perancangan penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium dan lapangan 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) lab Biologi Tanah Fakultas 
Pertanian UNS dan lahan pertanian didesa Wuryantoro, Wonogiri. Pada 
penelitian lapangan akan menggunakan lima lahan pertanian yang terkena 
serangan hama dan akan diuji masing-masing lahan dengan salah satu 
sample insektisida hayati 
2. Analisis data 
Data yang didapatkan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan pada 




setiap lahanya, mana lahan yang hamanya paling banyak terbunuh maka 
sample tersebut yang efektif membunuh hama 
3.6 Indikator Capaian 
Indikator capaian dalam penelitian adalah insektisida hayati dapat membunuh 
hama seefektif insektisida buatan. 
 
3.7 Cara Penafsiran dan Kesimpulan Hasil Penelitian 
Penafsiran dilakukan dengan melakukan monitoring kematian hama dalam 
skala harian untuk setiap lahanya, maka akan dapat disimpulkan sample mana 
yang efektif membunuh hama.  
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BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
No. Jenis Pengeluaran Biaya 
1. Peralatan penunjang Rp. 780.000,00 
2. Bahan habis pakai Rp. 65.000,00 
3. Biaya operasional Rp. 3.150.000,00 
4. Transportasi Rp. 500.000,00 
5. Administrasi dan Dokumentasi Rp. 775.000,00 
6.  Lain-lain Rp. 730.000,00 
 Total Rp. 6.000.000,00 
4.2 Jadwal Kegiatan 
No .  Macam Kegiatan 
Bulan Ke- 
1 2 3 
1.  Persiapan administrasi              
2.  Analisis laboratorium             
3.  Pengaplikasian di lapang             
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 








Pipet ukur  Penelitian 3 buah 20.000,00 60.000,00 
Pipet volumetri Penelitian 3 buah 25.000,00 75.000,00 
Pipet tetes Penelitian  3 buah 10.000,00 30.000,00 
Gelas Ukur 500 ml Penelitian  3 buah 60.000,00 180.000,00 




2 buah 20.000,00 40.000,00 
Mortar  Penelitian 2 buah 50.000,00 100.000,00 
Mikroskop 
(pinjam)  
Penelitian 2 buah 100.000,00 200.000,00 
Sub Total (Rp) 780.000,00 








Kulit  singkong 
Bahan utama 
penelitian 
2 Kg 5.000,00/Kg 10.000,00 
Aquades  Bahan penelitian 10 l 3.500,00/Kg 35.000,00 
Pelet  Pencampuran bahan 2 kg 10.000,00 20.000,00 
Sub Total (Rp) 65.000,00 
























3 orang 50.000,00 150.000,00 














Sub total (Rp) 500.000,00 
 
  









































   
730.000,00 
Total Keseluruhan (Rp) 730.000,00 





Lampiran 3. Sususan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 






































Peternakan Pertanian 5 jam Bendahara, 
bertanggung 
jawab pada 
pemasaran dan 
promosi produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
